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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

      Metodel penelitian yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah mixed 

methodl dengan menggunakan desain penelitian explanatoryl sequential desain. 

Pemilihan metode penelitianl ini karena sesuail dengan karakteristik pertanyaan 

penelitianl yang dijawab terkait dengan proses hasil analisis yang digabungkan 

berdasarkan data kuantitatif dan data kualitatif hal l ini sejalanl dengan pendapatl 

creswell yang menjelaskan mixed method dalaml bukunya, bahwa mixed 

method adalahl desain suatu desain penelitian yangl digunakan untuk 

pendekatanl kuantitatif danl kualitatif dalam pemecahan masalah lpenelitian, 

sehingga metode ini juga diharapkan mampu memberikan kekuatan dan 

pemahaman terbaik (Creswell, 2009). 

      Hall ini sesuail dengan penelitianl yang dilakukanl bahwa penelitianl ini yang 

bertujuanl untuk mengetahui penggunaan  modell RADEC (lRead, Answers, 

Discuss, lExplain, and Create) untukl meningkatkan kemampuanl pemahaman 

konsepl siswa. Adapun desain yangl akan digunakan dalaml penelitian inil yaitu 

explanatory sequential desain karena dalam penelitian ini didapatkan data 

kuantitatif lalu diikuti dengan penjelasan dengan data kualitatif. Adapun 

rincian explanatory sequential desain digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 3.1 Expalanatory Sequential Design (Creswell, 2012) 

      Berdasarkanl gambar dil atas, dapatl diketahui bahwal penelitian inil 

dilakukan denganl cara mengumpulkan data danl melakukan analisis datal 

kuantitatif pada tahap pertama. Datal kuantitatif inil diperoleh daril hasil 

pengukuran hasil tes yakni pretestl dan lposttest, Sementara itu data kualitatifl 

diperoleh daril hasil lobservasi, wawancara serta angket mengenai pembelajaran 

yang kemudian di deskripsikan. Dalam l penelitian inil desain eksperimen yangl 

dipilih adalah onel group pretestl-posttest ldesign. Metode ini merupakan 

rancangan eksperimen satu kelompok dengan prates dan pascates tanpa adanya 

kelompok control (Saifuddin, 2020). Adapunl pola penelitianl metode onel 

group pretestl-posttest designl menurut Sugiyonol (2013) sebagail berikut. 

 

Gambarl 3.2 Onel Group Pretestl-Posttest Designl (Sugiyono,2013l) 

Keteranganl :  

lO1  = Hasil Pre-test (Sebelum diberikanl perlakuan) 

lX = Perlakuan 

lO2 = Hasil Post-test (Setelah diberikanl perlakuan) 

      Desain ini memfokuskan pada satu kelompok tes dimana akan dilakukan 

pretest untuk mengukur kreativitas anak dengan jumlah soal 5 essay. Setelah 

 

lO1    X     O2 



42 

 

 

 

itu dilakukan perlakuan dengan menggunakan model RADEC pada materi 

perubahan wujud benda dan terakhir akan diadakan posttest dengan soal yang 

sama seperti pada kegiatan pretest. 

B. Subjek Penelitian 

      Subjekl penelitian inil adalah gurul dan siswal kelas IIIl SD Negeril Juntigirang 

01 yang berjumlahl 30 lsiswa, kelas A sebanyak 15 siswal laki-llaki, dan 15l siswa 

perempuan. Pemilihan subjek penelitianl ini dipilih berdasarkan beberapa 

karakteristik : (1) Siswa belum sepenuhnya terampil dalam kemampuan 

pemahaman konsep, (2) Kemampuan memahami siswa masih lemah, (3) Siswa 

sekolah dasar yang memiliki ciri khas masih bermain dan belajar. Sedangkan 

sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 1) Beberapa guru yang belum pernah menerapkan modell pembelajaran 

lRead, Answers, Discuss, lExplain, and Createl (RADEC), 2) Kurangnya 

kreativitas gurul dalam memilih model pembelajaran. 

C. Intrumen Penelitian 

      Instrumenl yang digunakanl dalam penelitianl ini, yaitu instrumenl tes danl 

non-tesl yang disusun untuk memperoleh informasi mengenai pemahamanl 

konsep padal siswa kelasl III SD denganl menggunakan modell pembelajaran  

RADEC.  

1. Instrument Tes 

      Instrumen tes diberikan untuk mengukur apakah terjadi peningkatan 

siswa pada kemampuanl pemahaman konsepl siswa kelasl III lSD. Instrumen 

tes yangl diberikan yaitu tesl awal (pretestl) dan tesl akhir (posttestl). Tes 
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awall diberikan untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman 

konsep yang dimiliki oleh siswa, sedangkan tes akhir diberikan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 

pembelajaran menggunakan model Read, Answers, Discuss, Explain, and 

Create (RADEC). Berikut ini adalah kisi-kisi intrumen tes dan rubrik 

penilaian yang diberikan: 

Tabell 3.1 Kisil-kisi Soall Kemampunan Pemahaman Konsepl Siswa 

Kompetensi 

Dasar 

Indikatorl 

Pemahaman Konsepl 
Indikator Soall 

No 

Soall 

Jumlah 

Butir 

Soal 

l3.1. Menggalil 

informasi tentangl 

konsep perubahanl 

wujud bendal 

dalam kehidupanl 

sehari-haril yang 

disajikanl dalam 

bentukl lisan, ltulis, 

visual, danl/atau 

eksplorasil 

lingkungan. 

Kemampuanl untuk 

menerangkanl dan 

menginterpretasikanl 

sesuatu 

Berdasarkan 

gambar, siswa 

dapat 

menjelaskan sifat 

dari benda cair. 

1 1 

Mengingat kembali 

pengalaman dan 

memproduksi apa 

yang pernah dipelajari. 

Melaluil 

pernyataan, 

siswal dapat 

menentukanl 

benda mana saja 

yangl dapat 

berubahl ketika 

dipindahkan ke 

dalam wadah. 

2 

2 
Berdasarkan 

gambar, siswa 

dapat 

menganalisis 

benda cair 

menjadi benda 

padat yang 

terjadi pada es 

batu. 

3 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikatorl 

Pemahaman Konsepl 
Indikator Soall 

No 

Soall 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Mampul mmberikan 

gambaranl yang 

luasl dan barul 

selesai denganl 

kondisi saatl ini 

Berdasarkan 

gambar, siswa 

dapat 

menjelaskan 

alasan mengapa 

baju bisa kering 

apabila terkena 

sinar matahari. 

4 1 

lMenerjemahkan, 

menginterpretasikan, 

ekstaporasi, laplikasi, 

analisis, sintesisl dan 

levaluasi. 

Berdasarkanl 

gambar, siswa 

dapat memilih 

gambar yang 

sesuai dengan 

benda padat dan 

benda cair. 

5 1 

 

2. Instrument Wawancara 

      Wawancaral pada penelitian inil dilakukan terhadapl guru kelasl III SDN 

Juntigirang 01, hal ini bertujuan untuk memperoleh l data terkait 

pembelajaran kemampuanl pemahaman konsepl siswa kelasl III SD serta 

kendala-kendala yangl dihadapi padal saat lpembelajaran. Berikut ini 

merupakan kisi-kisi wawancara terhadap guru yang digunakanl dalam 

penelitianl ini, yaitu sebagai berikutl :  

Tabell 3.2l Kisi-Kisil Lembar Wawancaral Guru 

lNo

. 

Aspek yangl ingin 

diketahuil 
Indikator 

lNo. 

Item 

l1. Pemahaman siswal 

mengenai materi 

Perubahan Wujud. 

 Kesulitan yangl dialami olehl siswa

pada materi IPAl dengan 

menggunakan model RADEC. 

 Pemahaman siswa pada materi 

Perubahan Wujud. 

1,2 & 3 
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lNo

. 

Aspek yangl ingin 

diketahuil 
Indikator 

lNo. 

Item 

2. Suasana pembelajaran 

ketika materi IPA. 

 Respon siswa ketika pembelajaran 

IPA materi  Perubahan Wujud. 

4 

3. Pemberian soal pada 

materi  IPA. 

 Jenis soal pembeljaran 

IPA materi Perubahan Wujud yangl 

diberikan kepadal siswa. 

 Intensitasl pemberian soall   materi 

lIPA. 

 Jawabanl yang diberikanl oleh lsiswa. 

5 

 

 

6 

7 

l4. Pemahaman mengenail 

tes Model 

Pembelajaran RADEC. 

 Pengetahuan guru mengenai Model 

Pembelajaran RADEC. 

 Model pmbelajaran RADEC yang 

cocok untuk materi IPA. 

8 & 9 
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     Selain dilakukan wawancara terhadap guru, wawancara juga dilakukan 

kepada siswa untuk mengetahui lebih dalam terkait kemampuan 

pemahaman lsiswa. Berikut inil adalah kisil-kisi wawancaral siswa yang 

diberikan: 

Tabel l3.3 Kisil-Kisi Lembar Wawancaral Siswa 

No. Komponen Pertanyaan 
No Butir 

Pertanyaan 

l1. Pendapat siswal tentang 

kegiatanl pembelajaran IPA 

yangl selama inil 

dilaksanakan. 

Apal pendapatmu tentangl 

pembelajaran IPA  

(menyenangkanl/ tidak   )? 

1 

 

Apakahl pembelajaran IPA 

yangl selama inil  membuat 

kalianl tertantang untukl 

mempelajarinya? 

2 

Apakahl kalian   puasl   

dengan pemahaman konsep 

IPA yangl telah  kalianl 

peroleh? 

3 
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No. Komponen Pertanyaan 
No Butir 

Pertanyaan 

l2. Proses belajarl mengajar 

IPA yangl dapat 

mengembangkanl 

pemahaman konsep 

siswa. 

Bagaimanal cara Bapakl/ Ibu 

guru dalaml menyampaikan 

pembelajaranl IPA? Apakah 

menyenangkan  ? 

4 

Apakah kalianl belajar IPA 

denganl dibantu alatl peraga? 

5 

Apakahl selama 

pembelajaranl IPA selalu 

diadakanl kegiatan 

pratikum? 

6 

l3. Upaya yangl dilakukan 

gurul agar siswal dapat 

berpartisipasil aktif   dalam 

belajar 

Dengan adanya 

pembelajaran IPA berbasis 

proyek apakah kalian tidak 

bersemangat 

mengerjakannya? 

7 

Menurut kalian dengan 

menggunakan model 

RADEC pembelajaran 

menjadi tidak membosankan 

? 

8 

l4. Penilaian yangl dilakukan 

gurul yang mendukungl 

kemampuan pemahaman 

konsep padal siswa. 

Setiapl akhir pembelajaranl 

IPA apakah selalul diadakan 

lpenilaian? 

9 

Menurutl kalian apakah ada 

manfaat mempelajari IPA 

dengan kehidupan sehari-

hari? 

10 

 

3. Instrument Angket 

      Angket diberikan kepada kepada siswa untuk memperoleh data terkait 

respon pembelajaran kemampuan pemahaman konsep siswa kelas III SD. 

Berikut adalah kisil-kisi angketl respon siswal yang telah dapat dilihatl dari 

tabel berikutl ini: 
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Tabell 3.4 Kisil-Kisi Angketl Tanggapan Siswa 

Nol Butir 

Pertanyaan 
Aspek Pernyataan 

1l 

 

Semangat dalaml 

mengikuti 

pembelajaranl 

Saya sangatl senang mengikutil 

pembelajaran IPAl dengan menggunakanl 

model pembelajaranl RADEC. 

2l Pembelajaran IPA denganl menggunakan 

modell pembelajaran RADEC menjadil 

lebih menarikl dan tidak membosankan 

karena mampul memadukan berbagail 

keterampilan dalaml proses pembelajaranl 

3l 

 

 

 

Ketertarikanl 

dalam 

mempelajaril IPA 

Pembelajaranl IPA denganl menggunakan 

modell pembelajaran RADECl membuat 

saya semakin tertarikl terhadap pelajaran 

IPA. 

4 Pembelajaranl IPA denganl menggunakan 

modell RADEC membuatl saya lebih 

tertarikl memahami konsepl-konsep IPAl 

karena eratl kaitannya denganl kehidupan 

seharil-hari. 

5 

 

 

Menumbuhkan 

Kreativitas dan 

inovatif 

Denganl proyek yangl dibuat, sayal merasa 

tertantangl untuk menciptakanl sesuatu 

yangl baru 

6 Sayal termotivasi untukl lebih mencaril 

sumber-sumberl penunjang yangl 

mendukung sayal untuk mendapatkanl ide-

idel baru dalaml menyusun proyekl 

7 

 

 

Kejelasan dalam 

pemberian tugas 

Sayal menjadi bingungl ketika gurul 

meminta sayal merencanakan suatul Proyek 

8 Denganl pembelajaran berbasisl proyek 

membuatl saya bingungl dengan tugasl yang 

diberikanl 

9 

 

 

 

Bekerjasama 

dalam kelompok 

Sayal mampu bekerjasamal dengan 

kelompokl untuk membuatl produk yangl 

baru/modifikasil dari produkl yang sudahl 

ada sebelumnyal 

10 Melaluil pembelajaran RADEC 

menyadarkanl saya untukl menghargai idel 

dan gagasanl orang lainl 
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a. Kriteria Interpretasi Skor Angket  

      Angket respon inil memuat pernyataanl menyangkut segalal 

perasaan, lsikap, minat, danl pendapat subjek penelitian terhadap 

lpembelajaran. Isi pernyataanl dapat berupal pernyataan sangatl setuju 

(SSl), setuju (Sl), Tidak setujul (TS) danl sangat tidakl setuju (STSl). Jika 

pernyataanl pada skala berupa positif, maka guru atau siswa yang 

memberikan pernyataan (SSl) diberi nilail 4, (Sl) diberi nilail 3, (TSl) 

diberi nilail 2 danl (STS) diberil nilai l1. Namun, jika pernyataanl negatif 

makal siswa yang memberikan pernyataan (SSl) diberi nilail 1, (Sl) 

diberi nilail 2, (TSl) diberi nilail 3 danl (STS) diberil nilai 4l jika disajikan 

dalaml tabel, sebagail berikut:  

Tabell 3.5 Penilaian Skor Angket Siswa 

Jawaban Respon  Skorl 

SSl = Sangat Setujul 4 

Sl = Setuju 3l 

TSl = Tidak Setujul 2l 

STSl = Sangat Tidakl Setuju 1l 

 

b. Studi Dokumentasil 

      Menurutl Sugiyono (2018l) dokumen merupakanl catatan peristiwal 

yang sudahl berlalu. Dokumenl bisa berbentukl tulisan, lgambar, atau 

karyal-karya monumental daril seseorang. Dokumenl yang berbentukl 

tulisan misalnyal catatan lharian, Sejarah kehidupanl (life histories), 

cerita, biografi, lperaturan, kebijakan. Dokumenl yang berbentukl 

gambar misalnyal foto, gambarl hidup, sketsal dan lainl-lain. Dokumenl 

yang berbentukl karya misalnyal karya lseni, yang dapatl berupa lgambar, 
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patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.  

D. Prosedur Penelitian 

      Tahapan penelitian inil dirancang dengan merujuk pada desain mixed 

method explanatory sequential design, yang mana pada desain tersebut 

menggabungkan antara data kuantitatif serta data kualitatif. Berikut penjelasan 

mengenai kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahapnya. 

1. Tahap Pengumpulan dan Analisis Data Kuantitatif 

      Penelitian Mixed Method padal tahap pertama inil yaitu peneliti 

mengumpulkanl dan menganalisisl data yangl bersifat kuantitatif. Tahapan 

yang dilaksanakan pada pengumpulan dan penganalisisan data kuantitatif 

akan dijabarkan sebagai lberikut. 

a. Langkah Pertamal yaitu merumuskan masalah, yaitu padal tahapan 

ini peneliti melakukanl perumusan masalah yang terdapat pada siswa 

kelas III SD yang telah dipilih oleh peneliti. Tahap merumuskan 

masalah, yaitu peneliti membuat pertanyaan yang telah disusun 

untuk menemukan suatu permasalahan apa saja yang ada pada siswal 

kelas III lSD. Penyusunan pertanyaan inil bertujuan untukl 

mendapatkan informasi mengenai permasalahan yangl ditemukan di 

lapangan. Rumusanl masalah yangl bersifat kuantitatif pada 

penelitian inil yaitu “Apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep pada peserta didik kelas III SD dengan 



50 

 

 

 

menggunakan model RADEC?”. Sebelum melakukan penelitian, 

tentunya peneliti menyusun kisi-kisi terlebih dahulu terkait tes 

kemampuan pemahaman konsep yang akan diuji. 

b. Langkah selanjutnya, sebelum penelitian dilakukan, peneliti 

meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan penelitian pada 

instansi subjek penelitian tersebut. 

c. Setelah mendapatkan izin penelitian, langkah selanjutnya yaitu 

peneliti  mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif. Pada tahap ini 

peneliti menggunakan instrument tes kemampuan pemahaman 

konsep dengan materi perubahan wujud benda, peneliti 

mengumpulkan nilai serta hasil dari pretestl dan lposttest. 

d. Selanjutnya, penelitil menganalisis data kuantitatif. Hasill dari pretest 

danl posttest tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistic 

deskriptif. Analisis yangl digunakan padal penelitian inil yaitu analisis 

deskriptif, ujil normalitas, uji paired sample Tl-test, dan uji N-Gain.  

2. Tahap Mengembangkan Strategi berdasarkan Hasil Kuantitatif 

      Setelah peneliti menemukan data hasil analisis kuantitatif yang telah 

diperoleh, selanjutnya peneliti melakukan indentifikasi secara spesifik dari 

hasil kuantitatif yang membutuhkan penjelasan tambahan, kemudian 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan kualitatif yakni "Bagaimana 

kesulitan siswa dalam pembelajaran kemampuan pemahaman konsep 

menggunakan model RADEC pada materi perubahan wujud benda pada 

sswa kelas III sekolah dasar?" dan pertanyaan yang kedua "Bagaimana 
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kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan pembelajaran 

pemahaman konsep menggunakan model pembelajaran RADEC?". 

     Untuk menjawab pertanyaan kualitatif yang pertama, peneliti 

menentukan 30 siswal sekolah dasarl di salahl satu Sekolahl Dasar Negeril 

wilayah Junti Girang Kecamatan Katapang Kabupaten Bandungl yang 

akan dijadikan sampel. Sementara untuk menjawab pertanyaan kualitatif 

kedua akan diperoleh dari wawancara pada guru kelas III sebagai observer 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran RADEC. 

3. Tahap Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif 

      Pada penelitian Mixed Method tahap kedua yaitu peneliti melakukan 

penelitian yang bersifat kualitatif. Tujuan dari penelitian kuantitatif ini 

yaitu untuk memperjelas hasil dan menambah informasi yang diperoleh 

dari data kuantitatif. Adapun langkah pada penelitian kualitatif ini yang 

pertama yaitu menyusun rumusan masalah yang bersifat kualitatif yang 

berkaitan dan memperjelas rumusan masalah kuantitatif ada dua yaitu 

“Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran model RADEC 

untuk meningkatan kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik 

kelas III SD?” dan “Apa saja kendala guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model RADEC?”. 

      Selanjutnya, terkait dengan pemilihan sampel yang dapat mendukung 

data hasil penelitian kuantitatif. Pada tahap ini peneliti memperoleh 

informasi dari sampel peserta didik yang telah melakukan pembelajaran 

dengan model RADEC dan guru kelas III SD yang telah mengaplikasikan 
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pembelajaran model RADEC. Setelah itu, langkah yang selanjutnya 

peneliti menggunakan instrument penelitian dalam bentuk angket peserta 

didik terhadap pembelajaran dengan model RADEC serta wawancara guru 

untukl memperoleh informasil mengenai kendalal yang dihadapil oleh guru 

selama mengaplikasikan model RADEC. Langkah yang terakhir peneliti 

menganalis hasil data kualitatif dengan menggunakan prosedur 

pengembangan tema, yaitu dengan membaca dan merangkum data yang 

telah didapatkan di lapangan dari hasil penelitian kualitatif yang sesuai 

dengan rumusan masalah.  

4. Tahap Interpretasi Data Kuantitatif dan Kualitatif 

     Hasil analisis data yang telah dikumpulkan sebelumnya berdasarkan 

data kuantatif dan kualitatif, peneliti kemudian mengintegrasikan data 

hasil analisis kedua data dalam bentuk hasil dan pembahasan penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif menjelaskan tentang peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep setelah meggunakan model RADEC, 

kemudian hal ini didukung oleh hasil penelitian kualitatif yang membahas 

terkait dengan bagaimana respon l peserta didikl terhadap pembelajaranl 

dengan menggunakanl model RADEC untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep serta kendalal yang dihadapil oleh gurul pada prosesl 

pembelajaran denganl menggunakan modell RADEC.  

E. Uji Coba Instrumen 

      Setelah instrumenl tes inil dibuat, sebelum diberikanl pada siswa yang akan 

diteliti, agar instrumen tes dinyatakan baik untuk digunakan, maka l dilakukan 
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terlebih dahulul uji lvaliditas, uji reliabilitas, tingkat l kesukaran danl daya 

pembedal kepada siswa kelas atas dari siswa yang akan diteliti. Dengan 

demikian, berikut inil adalah langkahl-langkah dalaml pengujian instrumen tes, 

yaitul: 

1. Validitas 

      Instrumen yang digunakan akan dikatakanl valid jikal instrumen 

dapatl mengukur apa yangl akan diukur. Instrumenl penelitian inil 

menggunakan tes berupa soall pilihan gandal berjumlah 5 butir soal. 

Validitas akan dihitung dengan kooefisien menggunakan rumus 

formula corell pada Microsoft Excel. Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur tingkat validitas pada suatu instrumen selaras dengan 

pendapat Arikunto (Febrianawati, 2018) bahwa validitas adalah 

pengukuran yang dilakukan untukl mengetahui ukuran dalam kevalidanl 

atau kesahihanl suatu linstrumen. 

      Berdasarkan pada kriteria uji validitas butir soal, yaitu jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai signifikansi 5% tiap butir soal, maka instrumen 

akan dinyatakanl valid. Sebaliknyal jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 makal 

dinyatakan tidakl valid untuk lpenelitian. Berdasarkan hasil uji validitas 

soal yangl telah diujil cobakan dapatl dilihat dalam tabell berikut: 
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 Tabell 3.6 Hasill Uji Validasi Soal 

Nomorl 

Soal 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keteranganl 

1l 0.339 l0.343 Valid 

2l 0.339 l0.494 Valid 

3l 0.339 l0.343 Valid 

4l 0.339 l0.69 Valid 

5l 0.339 l0.47 Valid 

 

      Berdasarkan Tabel 3.6 terdapat 5 soall yang lvalid, sehingga 5 soall 

valid ini dapat digunakanl untuk lpenelitian. 

2. Uji Reliabilitas  

      Reliabilitasl adalah sebuah ukuran yangl menyatakan kekonsistenanl 

dalam suatu soall tes (Bajpai, 2019). Reabilitas menjukan suatu 

pengertian sebagail alat pengumpulan datal karena instrumenl itu sudah 

lbaik. Pada penelitian inil reliabilitas dijadikan acuan dalam menentukan 

seberapa baik soal untuk memberikan hasil yang konsisten ketika 

diberikan pada peserta didik. Uji reliabilitasl ini dilakukan denganl 

menggunakan teknikl Formula Alphal Cronbach denganl menggunakan 

Microsoft Excel : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

𝛴𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2
) 

lKeterangan :  

l𝑟
11

  = Koefisien reliabilitas 

l𝑛    =  Banyaknya butirl soal 

𝛴𝑠𝑖
2 = Jumlahl varians skorl tiap butirl 

𝑠𝑡
2    = Variansl skor total 
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     Uji yangl dilakukan menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan 

Microsoft Excel. Berikut ini adalah hasil yang sudah diperoleh: 

Tabell 3.7 Hasill Uji Reliabilitasl Soal 

Reliabilityl Statistics 

Alphal Cronbach Nl of itemsl 

0.870 5 

 

      Berdasarkanl Berdasarkan Tabel l3.8  menjelaskan bahwa hasil 

reliabilitas yang sudah dilaksanakan dari 5 butir soal, yaitu 0.870. 

Berdasarkan kriteria Alpha Cronbach bahwa jika hasil 𝑟11 > 0.60l 

sehingga dapatl disimpulkan bahwal butir soall yang digunakanl dalam 

penelitianl ini lReliabel. Hal inil berarti apabila soal digunakanl kembali 

akan menghasilkanl konsistensi yang tinggi pula.  

3. Indeks Kesukaran  

      Tingkat kesukaran soal merujuk pada seberapa sulit atau rumitnya 

suatu pertanyaan, masalah, atau tugas yang harus diselesaikan. Analisis 

tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui idealnya suatu tes atau 

mengetahuil apakah soall tersebut tergolongl kategori mudah ataul sukar 

(Anggraeni et al., 2020). Tingkat kesukaran soal biasanya diukur 

dengan presentase yang menjawab benar atau rata-rata skor yang 

dihasilkan. Untuk menghitung tingkat l kesukaran tiapl butir soal 

digunakan persamaan, lyaitu: 

TK = 
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟
 

Keteranganl :  

TKl   : Tingkat Kesukaranl 
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Meanl   : Rata-ratal skor siswal 

Skorl Maksimum  : Skorl maksimum yangl ada padal pedoman 

penskoranl 

Tingkat kesukaran diklasifikasikan dalam table berikut ini :  

Tabell 3.8 Kriterial Tingkat Kesukaranl 

Kriterial Tingkat Kesukaranl Kategori 

lTK < 0.29 Sukarl 

l0.3 ≤ TKl ≤ 0.69 Sedangl 

lTK > 0.7l Mudah 

 

     Berikut adalah hasil analisis tingkat kesukaran (TK) yang dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel. 

Tabell 3.9l Tingkat Kesukaranl Tiap Butir Soall 

Nol Soal Tingkatl Kesukaran Interpretasil 

1l 0.983 Mudahl 

2l 0.967 Mudahl 

3l 0.983 Mudahl 

4l 0.683 Sedangl 

5l 0.583 Sedangl 

 

     Berdasarkanl Tabel l3.9 dapat disimpulkanl bahwa terdapatl 3 soal 

yangl termasuk dalaml kategori mudah danl 2 soal yangl termasuk dalaml 

kategori sedang. 

4. Uji Daya Pembeda  

     Dayal pembeda merupakan kemampuanl suatu soall untuk 

membedakanl antara siswal yang berkemampuanl tinggi denganl siswa 

yangl berkemampuan rendahl (Arikunto, 2018). Indeks deskriminasi (D) 

merupakan angka yang menunjukan besarnya daya lpembeda. Cara 
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untuk menghitungl daya pembedal setiap butirl soal menggunakan rumus 

lberikut: 

Rumus dayal pembeda yaitu sebagai berikut :  

 

Keteranganl : 

DP : Dayal Pembeda 

JAl : Banyaknya siswa kelompokl kelas atas  

JBl : Banyaknya siswa kelompokl kelas bawah 

BAl : Banyaknya siswa kelompokl atas yangl menjawab denganl benar 

BBl : Banyaknya siswa kelompokl bawah yangl menjawab denganl benar 

PAl : Proporsi siswa kelompokl atas yangl benar  

Berikut ini adalah klasifikasi daya pembeda yang digunakan: 

Tabell 3.10l Kriteria Daya Pembedal 

Dayal Pembeda Kategori 

l0.00-l0.20 Jelek 

l0.21-l0.40  Cukupl 

l0.41-l0.70 Baikl 

l0.71-l1.00 Sangatl Baik 

 

Adapun hasill yang diperolehl dari uji dayal pembeda adalah sebagail 

berikut :  

Tabell 3.11 Hasil Dayal Pembeda 

No Soall Kel. Atas Kel. Bawah Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1 1.375 0.808 0.57 Baik 

2 2 1.577 0.42 Baik 

3 0.958 0.423 0.54 Baik 

4 1.291 0.885 0.41 Baik 

5 1 0.346 0.65 Baik 

DP =
  

  
-

  

  
= PA – PB
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F. Prosedur Pengolahan Data  

     Dalaml penelitian inil menggunakan beberapa teknikl pengumpulan datal 

yang terdiri dari pretestl dan posttestl untuk mengukur apakah terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep, lembar wawancara untuk 

mengetahui kesulitan dan kendala dalam penggunaan model pembelajaranl 

Read, Answers, lDiscuss, Explain, andl Create (RADECl) dalam meningkatkan 

kemampuanl pemahaman konsep dan angket respon gurul dan siswal untuk 

mengetahuil bagaimana respon gurul dan siswal terhadap model pembelajaranl 

model Read, Answers, Discuss, Explain, and Create (RADEC). Adapun 

pengolahan datal dalam penelitianl ini menggunakanl bantuan aplikasil 

Microsoft Excell 2013. Berikut pengumpulan data danl pengolahan data untuk 

setiap instrumennya: 

1. Pengolahan Data Kuantitatif  

a. Ujil Normalitas 

     Ujil normalitas adalahl uji yangl digunakan untuk 

mendistribusikan normall atau tidaknyal suatu penelitian. Distribusi 

normal, juga dikenal scbagai distribusi Gaussian atau kurva lonceng, 

adalah distribusi yang simetris disekitar nilai rata-rata dengan 

sebagian besar nilai terkumpul di sekitar nilai rata-rata. Pada 

umumnya, jika nilail Sig. nilai sig. (Pl-value) > l0.05 makal data 

berdistribusil normal, sedangkan jikal nilai lSig. nilai sig. (P-valuel) < 
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0.05l maka dapat dikatakan bahwa datal berdistribusi tidakl normal 

(Fahmeyzan, 2017). 

b. Ujil Homogenitas 

     Ujil homogenitas, atau ujil keseragaman, adalah metode statistik 

yangl digunakan untuk menguji apakahl variasi atau variabilitas dari 

dua atau lebih kelompok atau sanpel data adalahl sama ataul tidak. 

Tujuanl dari ujil homogenitas adalahl untuk menentukan apakah 

kelompok-kelompok yang dibandingkan memiliki variabilitas yang 

serupa ataul tidak. Jikal kelompok-kelompok memilikil variasi yangl 

serupa, maka asumsi homogenitas variasi terpenuhi dan metode 

statistik yang sesuai dapat digunakan. Namun, jika kelompok-

kelompok memiliki variasi yang berbeda secara signifikan, maka 

asumsi homogenitas variasi dilanggar dan metode statistik yang 

berbeda atau penyesuaian mungkin diperlukan. Dalam kriteria uji 

homogenitas adalah nilai Sig. nilai l sig. (Pl-value) > l0,05 makal dapat 

dikatakan varianl dua ataul lebih kelompokl adalah sama, sedangkan 

jikal nilai lSig. nilai sig. (P-valuel) < 0,05l maka dikatakanl varian tidak 

normal (Sianturi, 2022). 

c. Uji Paired Sampel T-Test atau Uji Beda 

     Metodel statistik ini digunakanl untuk mengujil perbedaan yang 

signifikanl antara dual sampel terkait atau data berpasangan. Uji l ini 

cocok digunakan Ketika data yangl dibandingkan berasall dari subjekl 

yang samal atau pasangan yang saling terkait. Dalam Uji Paired 
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Sampel T-Test, nilai pengukuran dianggap terkait atau berkorelasi 

karena diambil dari subjek yang lsama. Oleh karenal itu, pengujianl 

dilakukan pada selisih antara dual nilai pengukuran dari setiap subjek 

yaitu pretest dan posttest.  

     Uji t berpasanganl merupakan metodel yang digunakanl untuk 

melakukanl uji hipotesis padal data berpasanganl yaitu datal yang 

tidakl bebas. Datal berpasangan yaitu satul individu ataul kelompok 

yang mendapatkanl dua perlakuanl yang lberbeda. Uji t yang 

dilakukanl ini untuk mengetahuil apakah apakah adal perbedaan dari 

individu atau kelompokl menggunakan dua perlakuan yang berbeda. 

Uji perbedaanl rata-ratal yang digunakan adalah uji-tl (Paried-Sample 

Tl-Test), denganl asumsi kedual varian homogen, jikal nilai lSig. (2-

tailedl) > 0.05l maka artinya tidakl ada peningkatan signifikan 

terhadap kemampuanl pemahaman konsep IPA siswa kelas III 

setelah menggunakan model RADEC,  jikal nilai sigl (2-tailedl) < 

0,05l maka artinya adal peningkatan signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep IPA siswal kelas III setelah menggunakan model 

RADEC (Hernikawati, 2021).  

d. Ujil N-Gainl 

     Ujil N-Gainl adalah nilai dari hasil belajarl siswa dalaml 

kemampuan pemahamanl konsep menggunakanl model lRead, 

Answers, Discuss, lExplain, and Createl (RADEC). Untukl 

mengetahui kategori peningkatan kemampuan l pemahaman konsepl 
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menggunakan rumus dan klasifikasi kemampuanl pemahaman 

konsep sebagai lberikut: 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

     Selain itu adapun kriteria uji N-gain yang digunakan mengacu 

kepada pendapat ahli menurut Setiyawan, (2017), sebagail berikut: 

Tabell 3.12 Kriterial N-Gainl 

Nilail N-Gainl Kategori 

Nl-Gain > l0.7 Tinggil 

l 0.3 ≤ Nl-Gain ≤ l0.7 Sedangl 

Nl-Gain < l0.3 Rendahl 

 

2. Pengolahan Data Kualitatif 

     Sementara itu data kualitatif berupa hasil wawancara untuk menjawab 

proses penerapan dan kendala yang di hadapi guru di lakukan secara 

sistematis melalui penjabaran kategori dan sistematika data, teknik 

analisi data yang di gunakan yaitu l teknik deskriptifl kualitatif langkahl-

langkah analisisl data menurutl Miles andl Huberman di tunjukan padal 

gambar lberikut: 

 
Gambarl 3.3 Pengelolaan Data Kualitatif ( Miles & Huberman, 1994) 
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     Berdasarkan Gambar 3.2 pengolahan data kualitatif yaitu sebagail 

berikut:  

a. Pengumpulanl data (Datal Collection) 

     Pengumpulanl data lyaitu, proses menyalin datal yang telah 

dikumpulkan sebelumnnya melalut penelitian. Data-data inti dapat 

berupa hasil wawancara, maupun angket kedalam format tulisan yang 

mudah dibaca dan dikelola. 

b. Reduksil Data (Datal Reducation)  

     Penelitianl ini datal yang direduksikanl berasal daril hasil 

lwawancara, dan dokumentasil yang kemudianl dirangkum dan 

memilihl hal-hall yang lpenting. Dengan kata lain, Reduksi data 

merupakan berbagai cara untuk menyederhanakan, menggolongkan 

dan membuangl data yang tidakl diperlukan sehingga datal yang 

diperoleh dapat menghasilkan informasi l yang bermaknal dan 

memudahkanl dalam penarikanl kesimpulan. Tahap reduksi 

diperlukan untuk menganalisis jumlah data yang banyak serta data 

yang kompleks, hal ini dilakukan guna memilih relevanl atau 

tidaknyal data denganl tujuan lakhir. 

c. Penyajianl data (Datal Display)  

     Penyajianl data dalaml penelitian inil dilakukan denganl cara 

menguraikanl data-datal hasil wawancaral kepada guru dan siswa yangl 

aktif dalaml organisasi berdasarkanl data yangl telah direduksi 
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lsebelumnya. Penyajian data l merupakan kegiatanl menyusun 

sekumpulan data sistematis sedemikian rupa agar mudah dipahami, 

sehingga memberikan peluang untuk menghasilkan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks naratif (berbentuk 

catatan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian 

data ini, maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan (Verification)  

    Verifikasil adalah penarikanl kesimpulan setelahl disajikan danl 

diuraikan dalam bentukl naratif, makal selanjutnya denganl melihat 

reduksil data danl penyajian datal sebelumnya kemudianl ditarik 

kesimpulan. Danl verifikasi ini merupakanl langkah akhir daril teknik 

analisisl data kualitatifl yang dilakukan untuk melihat hasill reduksi 

datal dengan mengacu pada tujuanl analisis yangl ingin ldicapai. 

Tujuan daril tahap inil adalah untukl mencari makna datal yang telah 

terkumpul denganl cara mencari lhubungan, persamaan, ataul  

perbedaan gunal menarik kesimpulan sebagail jawaban.
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